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Abstract. This research is a descriptive research using quantitative research methods. The data collection technique was
carried out by distributing questionnaires to 50 respondents who were employees of 3 (three) branches of the KQ5
Steak and Bowl restaurant in Sidoarjo. The analytical technique used in this study is multiple linear. regression using
SPSS (Statistical Program For Social Science) version 22 for windows. The results of this study indicate that the work
environment variable affects employee work effectiveness, workload variable affects employee work effectiveness,
work stress variable affects employee work effectiveness. This shows that the work environment, workload, and work
stress affect the work effectiveness of PT Indonesia Berkah Mandiri KQ5 steak and bowl employees. And the variables
of the work environment, workload, work stress have a joint effect on the work effectiveness of PT Indonesia Berkah
Mandiri KQ5 Steak and Bowl employees.
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Abstrak. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif. Teknik
pengambilan data dilakukan dengan cara menyebar kuisioner pada 50 responden yang merupakan karyawan pada
3(tiga) cabang restoran KQ5 Steak and Bowl yang ada di sidoarjo. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah regresi linier berganda yang menggunakan program SPSS (Statistical Program For Social Science) versi
22 for windows. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh terhadap efektivitas
kerja karyawan, variabel beban kerja berpengaruh terhadap efektivitas kerja karyawan, variabel stress kerja
berpengaruh terhadap efektivitas kerja karyawan . Hal itu menunjukkan bahwa lingkungan kerja, beban kerja, dan
stress kerja berpengaruh terhadap efektifitas kerja karyawan KQ5 steak and bowl PT Indonesia Berkah Mandiri. Dan
variabel lingkungan kerja, beban kerja, stress kerja berpengaruh secara bersama-sama terhadap efektivitas kerja
karyawan KQ5 Steak and Bowl PT Indonesia Berkah Mandiri.

Kata Kunci - Lingkungan kerja, Beban kerja, Stress kerja, Efektivitas kerja

. PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia merupakan faktor yang sangat berperan besar dalam perusahaan. Setiap perusahaan tentu
menginginkan hasil kerja yang optimal dengan mengharapkan dari kinerja karyawan yang baik . Sumber daya
manusia berkualitas merupakan salah satu komponen yang sangat penting bagisebuah organisasi dalam perusahaan
untuk mencapai tujuan perusahaan. Kualitas sumber daya manusia berdasarkan profesionalitas, akuntabilitas, dan
kapabilitas tentu akan dapat memajukan suatu perusahaan serta akan mempermudah dalam mencapai tujuan dan
kesejahteraan perusahaan[1]. Sehingga perusahaan dapat terus berkembang dan bersaing dengan kompetitor. Dalam
perusahaan yang bergerak pada bidang kuliner perusahaan harus terus memantau setiap pekerjaan yang dilakukan
karyawannya agar target yang diharapkan dapat tercapai. Pekerjaan yang dilakukan karyawanakan meningkat jika
kebutuhan setiap karyawan terpenuhi. Dalam hal ini pimpinan juga perlu memperhatikan lingkungan kerja yang
nyaman dan kondusif. kenyamanan lingkungan kerja seharusnya menjadi skala prioritasbagi para pimpinan agar
rencana dan tujuan kerja yang ingin dicapai dapat terealisasi dengan maksimal. Karyawan sebagai motor penggerak
yang tidak terlepas dari aktifitas kerja dan berbagai persoalan yang melingkupi kehidupannya Lingkungan kerja
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mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap efektifitas kerja pegawai. lingkungan kerja yang nyaman dan
kondusif merupakan, idaman bagi pekerja sehingga pegawai dapat melaksanakan kegiatannya secara optimal, aman,
dan nyaman[2]. kondisi kerja yang baik akan membantu mengurangi kejenuhan dan kelelahan, sehingga
diharapkan dapat meningkatkan efektivitas kerja karyawan[3]. Dari survei yang telah dilakukan 3 cabang lokasi KQ5
Steak and Bowl PT Indonesia Berkah Mandiri di sidoarjo yang bersih dan rapih menjadikan perusahaan ini
merupakan perusahaan yang ramah lingkungan. Namun terdapat beberapa kendala yang membuat kinerja karyawan
tidak stabil yakni berkaitan dengan lingkungan kerja yang berhadapan langsung denganjalan raya menglami
kebisingan dari lalu lalang kendaraan dijalan raya yangtentunya menimbulkan suara bising bagi karyawan dalam
melakukan pekerjaannya, serta debu yang terbawa dari setiap kendaraan yang melintasmenyebabkan angin yang
bertiup membuat sirkulasi udara disekitar lingkungan kerja menjadi kurang bersih. Lingkungan kerja yang tidak
kondusif dan kurang mendukung pelaksanaan aktivitas kerja dari pegawai akan mempengaruhi tingkatkeberhasilan
pegawai terhadap pekerjaannya, Begitupun pula denganketersediaan fasilitas yang kurang akan mempengaruhi
efektivitas kerja pegawai[4].

kendala yang berkaitan dengan beban kerja pada KQ5 Steak and Bowl PT Indonesia Berkah Mandiri di sidoarjo
telah mengikuti aturan jam kerja nasional yaitu 7 (tujuh) jam/hari, akan tetapi sumber daya manusia di perusahaan
ini masih memiliki beberapa permasalahan, yaitu jam istirahat kerja yang terbatas wakru dan harusbergiliran dengan
rekan kerja, waktu lembur yang tidak menentu membuat karyawan menjadi merasa terbebani[5]. Beban kerja yang
terlalu tinggi atau rendah bisa berdampak terjadinya ketidakefisiensi kerja, Beban kerja yang terlalu berat berarti
kekurangan tenaga kerja, Jika terjadi kekurangan tenaga kerja atau banyaknya beban kerja yang tinggi dengan
jumlah karyawan yang dipekerjakan sedikit, dapat menyebabkan keletihan fisik atau psikologis yang pada akhirnya
berpengaruh pada efektivitas kerja karyawan menurun[5].

Dari beban kerja yang terlalu berlebihan akan mengakibatkan stess kerja baik fisik maupun psikis dan reaksi-
rekasi emosional, seperti lelah, sakit kepala, dan mudah marah. Biasanya stres semakin kuat apabila menghadapi
masalah yang datangnya bertubi-tubi[6]. Stress merupakan suatu fenomena umum yang dialami oleh karyawan
diseluruh dunia. Hal ini menjadi suatu masalah utama bagi setiap pengusaha terutama di negara berkembang dimana
pengusaha tidak menyadari pengaruh stress terhadap kinerja karyawan yangpada akhirnya menghasilkan dilema kritis
dalam manajerial. Sebagian besarkaryawan sering merasakan stress karena pekerjaan[7]. perhatian yang diberikan
pimpinan kepada pegawainya melalui berbagai aktivitas yang dilakukan pegawai diharapkan dapat meminimalisir
bahkan mengurangi tingkat kejenuhan atau stress pegawai saat melakukanpekerjaan.

Penelitian ini dilakukan di 3 cabang KQ5 Steak and Bow! PT. IndonesiaBerkah Mandiri di Sidoarjo yang terletak
di cabang JL.Kartini No.59Sidoklumpuk, cabang JI.M.Yamin No.255 Krian, cabang Jl.Raya Sedati Agung No.75
Dukuh Sedati. yang merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang Kuliner yang menghasilkan makanan
yang berkualitas sebagai produk utamanya. Berbagai permasalahan yang terdapat pada KQ5Steak and Bowl PT
Indonesia Berkah Mandiri di Sidoarjo tentu akan menjadi dasar dalam penelitian ini untuk memberikan solusi
atau pemecahan permasalahan yang dihadapi pegawai dalam melaksanakan pekerjaan. Dari uraian di atas perlu
dilakukan penelitian mengenai Lingkungan kerja, beban kerja, dan stress kerja dalam upaya untuk meningkatkan
nilai efektivitas kerja karyawan yang nantinya akan berpengaruh terhadap kelangsungan hidup perusahaan. Hal
inilah yang mendorong penulis untukmelakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja, Beban
Kerja, Stress Kerja Terhadap Efektivitas Kerja Karyawan Pada Efektivitas Kerja Karyawan Pada KQ5
Steak And Bowl PT Indonesia Berkah Mandiri Di Sidoarjo.”

Il. METODE

A. Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian di 3 (tiga) cabang KQ5 Steak and Bowl PT. Indonesia
Berkah Mandiri. Terletak di cabang JL.Kartini No.59 Sidoklumpuk,cabang JI.M.Yamin No.255 Krian, cabang
JI.Raya Sedati Agung No.75 Dukuh Sedati, Kabupaten Sidoarjo Jawa Timur.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi : Populasi yang digunakan pada penelitian Populasi dalam penelitian ini adalah 3 cabang restoran
KQ5 Steak and Bowl PT.Indonesia Berkah Mandiri di Sidoarjoyang terletak di cabang 1. JL. Kartini No.59
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Sidoklumpuk sejumlah 20 karyawan, cabang 2. JI. M.Yamin No.255 Krian sejumlah 15 karyawan, cabang 3 JI. Raya
Sedati Agung No.75 Dukuh Sedati sejumlah 15 karyawan, Kabupaten Sidoarjo. Jadi total seluruh karyawan yang ada
di 3 cabang KQ5 Steak and Bowl PT. Indonesia berkah mandiri yang ada di Sidoarjo adalah 50 Karyawan.

2. Sampel : Sampel dalam penelitian ini yaitu karyawan KQ5 Steak And Bowl PT Indonesia Berkah Mandiri di
Sidoarjo Teknik sampel yang digunakan padapenelitian ini menggunakan teknik probability sampling dengan teknik
random sampling dimana peneliti mengambil sampel dari anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada di dalam populasiitu sendiri. Penentuan jumlah sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik total sampling jadi jumlahresponden pada penelitian ini adalah 50 responden.

C. Jenis Sumber Data

1.

G.

Jenis data : Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data yang berbentuk
angka atau scoring kemudian dianalisis menggunakan data statistik untuk meneliti populasi dan sampel dengan
menggunakan pengukuran uji kualitas data, uji asumsi klasik dan analisis regresi linier berganda.

. Sumber data : sumber data dari penelitian ini berasal dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh

dari hasil kuesioner yang disebar. Dan data sekunder diperoleh dari KQ5 Steak And Bowl PT Indonesia Berkah
Mandiri. yang meliputi struktur organisasi, company profil, visi misi, dan jumlah karyawan.

. Teknik Pengmpulan Data

Menggunakan kuesioner, dengan cara butir pertanyaan kepada karyawan KQ5 Steak And Bowl PT Indonesia
Berkah Mandiri untuk diisi para responden agar memperoleh jawaban dari responden .

Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tekni analisis data yang digunakan adalah uji instrumen penelitian, uji
kualitas data, uji asumsi klasik dan analisis regresi linier berganda. Pada hal ini pengujian data dapat diukur
melalui program aplikasi SPSS Statistic versi 22

Kerangka Konseptual

Lingkungan
Kerja(X1)

Beban
Kerja(X2)

Efektivitas
Kerja (Y)

Stress
Kerja (X3)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk :
H1 : lingkungan Kerja(X1) berpengaruh positif terhadap Efektifitas kerja(Y).

H2 : beban kerja(X2) berpengaruh positif terhadap efektifitas kerja(Y).
H3 : Stress kerja(X3) berpengaruh positif terhadap Efektifitas kerja(Y)

H4 : Diantara variabel Lingkungan kerja(X1), Beban kerja(X2), dan Stress kerja(X3) terdapat satu variabel yang
paling berpengaruh positif terhadap Efektifitas kerja(Y) karyawan
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111. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Uji Kualitas Data
1. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini merupakan analisis yang digunakan untuk
mengukur suatu variabel bebas terhadap suatu variabel terikat.dalam penelitian ini terdapat variabel Lingkungan
kerja (X1), Beban kerja (X2) dan Stress kerja (X3) dalam mempengaruhi variabel Efektivitas kerja (Y) baik secara
parsial maupun simultan. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program SPSS (Statistical Package for
the Social Science) versi 22 .

Tabel 1. Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1. (Constant) 6,421 2,799 2,294 ,026
Lingkungan Kerja ,413 ,078 ,453 5,261 ,000
Beban Kerja ,161 ,067 ,239 2,406 ,020
Stress Kerja ,096 ,031 ,337 3,107 ,003

a. Dependent Variable : Efektivitas Kerja
Sumber : Output data SPSS

Pada tabel diatas, berdasarkan ketentuan persamaan regresi linier berganda yaitu dengan rumus sebagai berikut :

2.

Y=oa+ bl.Xl +b2.X2 + b3.X3 +e
Y =6,421+0,413 Xq + 0,161Xp + 0,096X3

Konstanta (a ) = 6,421
merupakan nilai konstanta, yaitu estimasi efektifitas kerja karyawan, jika variabel bebas yaitu lingkungan kerja,
stress kerja dan beban kerja mempunyai nilai sama dengan nol maka efektifitas kerja karyawan sebesar 6,421.
Koefisien regresi untuk X; (Lingkungan Kerja) = 0,413

merupakan slope atau koefisien arah variabel lingkungan kerja (X1) yang mempengaruhi efektifitas kerja
karyawan(Y), artinya variabel lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap efektifitas kerja karyawan, jika
variabel lainnya dianggap konstan.
Koefisien regresi untuk X (Beban Kerja) = 0,161 merupakan slope atau koefisien arah variabel beban kerja (X»2)
yang mempengaruhi efektifitas kerja karyawan (Y), artinya variabel beban kerja berpengaruh positif terhadap
efektifitas kerja karyawan, jika variabel lainnya dianggap konstan.
Koefisien regresi untuk Xz (Stress Kerja) = 0,096 merupakan slope atau koefisien arah variabel stress kerja (X3)
yang mempengaruhi efektifitas kerja karyawan (Y), artinya variabel stress kerja berpengaruh positif terhadap
efektifitas kerja karyawan, jika variabel lainnya dianggap konstan

Pengujian Hipotesis Pertama (Hasil Uji F)

Untuk mengetahui apakah variabel independent secara simultan (bersama-sama) mempunyai pengaruh terhadap

variabel dependent atau tidak berpengaruh maka digunakan uji F (F-test), dengan membandingkan Fhitung dan

FTabel pada taraf nyata 5% ( & =0,05) atau perbandingan nilai signfikan F. Apabila Fhitung™> FTabel atau nilai Sig.F
< 0,05 berari Hg ditolak, sebaliknya Fhjtung< FTabel atau nilai Sig.F > 0,05 berari Hg diterima. Berdasarkan hasil
analisis maka hasil uji F dapat disajikan pada Tabel 2 Uji F.

Tabel 2. Uji F
Hipotesis Alternatif (Hg) Ftabel Keterangan
Terdapat pengaruh yang signifikan Fhitung = 57,372 H, diterima/
secara simultan variabel lingkungan kerja, FTabel = 2,810 Hg ditolak

beban kerja dan stress kerja terhadap Sig. F = 0,000
efektifitas kerja karyawan(Y)

Sumber : Output data SPSS
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Dari hasil analisis regresi berganda dengan menggunakan Df1 = 3 dan Dfy = 46 pada alpha sebesar 5% diperoleh
F Tabelsebesar 2,810 sedangkan F hitungnya diperoleh sebesar 57,372 sehingga dari perhitungan di atas dapat
diketahui bahwa Fhjtung > FTabel, Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, dengan demikian dapat dikatakan bahwa
secara simultan variabel lingkungan kerja, beban kerjadan stress kerja berpengaruh terhadap efektifitas kerja
karyawan (Y).
3. Uji Parsial (Uji t)
Untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independent, yaitu variabel lingkungan kerja, beban kerja
dan stress kerja berpengaruh secara parsial terhadap efektifitas kerja karyawan, maka digunakan uji t (t- test) yaitu
dengan cara membandingkan nilai t hitung dengan ttapel, sedangkan nilai t Tape| pada alpha sebesar 5% dapat

diperoleh angka sebesar 2,011 pada taraf nyata 5% ( & =0,05) atau perbandingan nilai signfikan t. Di bawah disajikan
hasil perbandingan antara nilai t hjtung dengan t.

Tabel 3. Uji Parsial (Uji t)

Variabel T hitung Sig. Keterangan
Lingkungan Kkerja 5,261 0,000 Signifikan
Stress kerja 2,406 0,020 Signifikan
Beban Kerja 3,107 0,003 Signifikan

Sumber : Output data SPSS
Dari uraian hasil thjtyng dan t Tape| di atas maka dapat diuraikan hasil analisis secara parsial yang dapat

diuraikan sebagai berikut:

1. Pengaruh variabel lingkungan Kkerja (X1) terhadap efektifitas kerja karyawan (), dari hasil perhitungan parsial
menunjukkan bahwa pada taraf nyata 5% ( & =0,05) dengan tingkat kepercayaan 95% diperoleh nilai Tabel sebesar
2,011. Dengan pengujian statistik diperoleh nilai t hitung sebesar 5,261, karena nilai thityng >t Tabel (5,261>2,011)
maka disimpulkan bahwa secara parsial variabel lingkungan kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap efektifitas
kerja karyawan.

2. Pengaruh variabel beban kerja (X2) terhadap efektifitas kerja karyawan (Y), dari hasil perhitungan parsial
menunjukkan bahwa pada taraf nyata 5% ( & =0,05) dengan tingkat kepercayaan 95% diperoleh nilai Tabel sebesar
2,011. Dengan pengujian statistik diperoleh nilai t hitung sebesar 2,406, karena nilai thjtung > t Tapel (2,406>2,011)
maka disimpulkan bahwa maka secara parsial variabel beban kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap efektifitas
kerja karyawan.

3. Pengaruh variabel stress kerja (X3) terhadap efektifitas kerja karyawan (Y), dari hasil perhitungan parsial
menunjukkan bahwa pada taraf nyata 5% ( & =0,05) dengan tingkat kepercayaan 95% diperoleh nilai Tabel sebesar
2,011. Dengan pengujian statistik diperoleh nilai t hitung sebesar 3,107, karena nilai thjtung > t Tabel (3,107>2,011)
maka disimpulkan bahwa maka secara parsial variabel stress kerja (X3) berpengaruh signifikan terhadap efektifitas

kerja karyawan.
4. Koefisien Determinasi (R?)

Pada uji koefisien determinasi mengukur sejauh mana kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel —
variabel dependen. Nilai R? yang kecil menunjukkan kemampuan variabel independen untuk menjelaskan variabilitas
terbatas dari variabel dependen. Nilai yang mendekati satu berarti variabel independen menyediakan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabilitas variabel dependen. Nilai R? terletak antara 0 dan 1 (0 <
R?<1).

Tabel 4. Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 ,8882 ,789 775 1,625 1,185

a. Predictors: (Constant), Stres Kerja, Lingkungan Kerja, Beban Kerja
b. Dependent Variable: Efektivitas Kerja
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dapat dilihat pada nilai Adj. R. Square (RZ) yaitu sebesar 0,775. Dengan demikian berarti bahwa model regresi yang
digunakan mampu menjelaskan pengaruh variabel lingkungan Kkerja, beban kerja dan stress kerja terhadap efektifitas
kerja karyawan sebesar 77,5%, sedangkan sisanya sebesar 22,5% dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak
termasuk dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil analisis dari masing-masing variabel lingkungan kerja, beban kerja
dan stress kerja hasilnya menunjukkan bahwa adanya korelasi berganda (R) sebesar 0,888. Angka tersebut
menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
5. Pembahasan
Hasil dari penelitian diatas dapat diketahui seberapa besar pengaruh ekuitas merek, kepercayaan dan kualitas
layanan terhadap kepusan konsumen dengan menggunakan aplikasi pengolahan data SPSS statistik versi 22.0 adalah
sebagai berikut :
a. Pengaruh Lingkungan Kerja TerhadapEfektifitasKerja Karyawan
Hasil analisis dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja terhadap
efektifitaskerja karyawan, artinya bahwa dengan semakin baiknya kondisi lingkungan kerja akan mengalami
peningkatan. Adanya pengaruh secara signifkan tersebut artinya bahwa dengan adanya fasilitas dan peralatan kerja
yang memadai, keamanan dan kebersihan lingkungan kerja, kondisi pertukaran udara yang lancar, kondisi
penerangan yang baik dan terbebas dari kebisingan dapat meningkatkan efektivitas kerja karyawan.
lingkungan kerja yaitu semua keadaan yang terdapat disekitar tempat kerja, akan mempengaruhi pegawai
baik secara langsung maupun secara tidak langsung[8]. lingkungan kerja merupakan suasana atau kondisi di sekitar
lokasi tempat bekerja. Lingkungan kerja dapat berupa ruangan, lay out, sarana dan prasarana, serta hubungan kerja
dengan sesama rekan kerja[9]. Jika lingkungan kerja dapat membuat suasana nyaman dan memberikan ketenangan
maka akan membuat suasana kerja menjadi kondusif, sehingga dapat meningkatkan hasil kerja seseorang menjadi
lebih baik, karena bekerja tanpa gangguan. Namun sebaliknya jika suasana atau kondisi lingkungan kerja tidak
memberikan kenyamanan atau ketenangan, maka akan berakibat suasana kerja menjadi terganggu yang pada
akhirnya akan mempengaruhi dalam bekerjal0.

b. Pengaruh Beban Kerja terhadap Efektifitas kerja karyawan

Hasil analisis dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara beban kerja terhadap efektifitas
kerja karyawan, artinya bahwa dengan semakin tepatnya beban kerja yang diberikan perusahaan maka efektivitas kerja
karyawan akan mengalami peningkatan. Adanya pengaruh secara signifkan tersebut artinya kesesuaian beban kerja
yang yang diberikan dan disesuaikan dengan kondisi pekerjaan setiap karyawan, betah dengan kondisi kerja dan
bekerja sesuai dengan SOP (Standard Operasional Procedure) atau peraturan yang berlaku maka dapat meningkatkan
efektivitas kerja karyawan[11].

Hubungan Beban Kerja terhadap efektifitas kerja Karyawan. Dalam bukunya Dasar dasar Organisasi
mengungkapkan “Bahwa beban aktivitas satuan organisasi atau beban kerja masing-masing pejabat atau pegawai
hendaknya merata sehingga dapat dihindarkan adanya satuan organisasi yang terlalu banyak aktivitasnya dan ada
satuan organisasi terlalu sedikit aktivitasnya demikian pula dapat dihindarkan adanya pejabat atau pegawai yang
terlalu bertumpuk-tumpuk tugasnya dan ada pejabat atau pegawai yang sedikit beban kerjanya sehingga Nampak
terlalu banyak menganggur” [12]. kepatuhan instruksi kerja bagi karyawan[13].

c. Pengaruh Stress Kerja terhadap Efektifitas kerja karyawan

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara stres kerja terhadap
efektifitaskerja karyawan, artinya bahwa dengan semakin  meningkatnya kemampuan karyawan dalam
mengendalikan stres kerja maka efektivitas kerja karyawan akan mengalami peningkatan. Adanya pengaruh secara
signifkan tersebut artinya karyawan yang selalu khawatir apabilaada karyawan baru yang lebih berpotensi, karyawan
selalusiapdalam melakukan pekerjaan, karyawan merasa pekerjaan yang dilakukan sudah sesuai deadline dan SOP
dan karyawan sering merasa kesulitan saat melakukan atau menyelesaikan pekerjaan maka dapat meningkatkan
efektivitas kerja karyawan[14]. menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh terhadap efektifitaskerja karyawan[15].

VII. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Berdasarkan pengujian hipotesis membuktikan bahwa variabel Lingkungan kerja berpengaruh terhadap efektifitas
kerja karyawan, semakin baiknya kondisi lingkungan kerja maka karyawan yang bekerja akan merasa tenang dan
terbebas dari suara bising. Berdasarkan pengujian hipotesis membuktikan bahwa Beban kerja berpengaruh terhadap
efektifitas kerja karyawan, artinya semakin tepatnya beban kerja yang diberikan dengan disesuaikan dengan kondisi
pekerjaan maka karyawan akan merasa betah.
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Berdasarkan pengujian hipotesis membuktikan bahwa Stress Kerja berpengaruh terhadap Efektifitas kerja
karyawan, artinya tekanan dan rasa frustasi saat bekerja dapat di minimalisir jika karyawan sudah melakukan
pekerjaannya sesuai dengan deadline dan SOP (Standard Operasional Procedure) yang berlaku di perusahaan.

Berdasarkan pengujian hipotesis membuktikan bahwa Lingkungan kerja, beban kerja, stress kerja berpengaruh
secara langsung terhadap efektifitas kerja karyawan, artinya bahwa perubahan efektivitas kerja karyawan
dipengaruhi oleh kesiapsiagaan dan efisiensi yang dilakukaan karyawan saat menyelesaikan tugas yang menjadi
tanggung jawab setiap karyawan saat bekerja.
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